
i

EVALUASI  MANAJEMEN PERPUSTAKAAN 
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 

BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat guna

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Tarbiyah

Oleh :

Angga Yulian Rafesta
NPM : 1311030066

Jurusan :ManajemenPendidikan Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN LAMPUNG  
1438 H / 2017 M



ii

EVALUASI  MANAJEMEN PERPUSTAKAAN 
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 

BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat guna

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Dalam Ilmu Tarbiyah

Oleh :

Angga yulian rafesta

NPM : 1311030066

Jurusan :ManajemenPendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. M.Muhassin, M.Hum

Pembimbing II : Drs. Yosep Aspat Alamsyah, M.Ag

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN LAMPUNG  
1438 H / 2017 M



ABSTRAK

EVALUASI MANAJEMEN PERPUSTAKAAN 
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG

oleh :

Angga Yulian Rafesta

       Perpustakaan sekolah merupakan sebuah pendidikan non formal, namun 
demikian interaksinya terhadap ilmu pengetahuan jelas sekali, untuk itulah peran 
perpustakaan sangat menunjang terhadap keberhasilan pendidikan, Namun 
permasalahannya saat ini masih banyak perpustakaan di sekolah yang keberadaannya 
tidak sesuai dengan fungsi dan tujuan dari perpustakan yang sebagai mana mestinya. 
Mengingat betapa pentingnya perpustakaan dalam dunia pendidikan maka di perlukan 
pengevaluasian agar perpustakaan di sekolah dapat berhasil mencapai fungsi dan 
tujuannya.

Penelitaian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis apakah 
manajemen perpustakaan di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Bandar Lampung Sudah 
sesuai dengan teori manajemen perpustakaan yang seharusnya, jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, dimana yang menjadi subyek penelitiannya adalah unsur-
unsur CIPP dalam manajemen perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah negeri 2 
Bandar Lampung, yang menjadi tolak ukur evaluasi pada penelitian ini adalah teori-
teori manajemen perpustakaan dari berbagai literatur yang membahas manjemen 
perpustakaan, meliputi konteks perpustakaan, input perpustakaan, proses 
perpustakaaan dan produk perpustakaan, metode pengumpulan data yang di gunakan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian akan di uji 
validitasnya dengan menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan, perpustakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Bandar Lampung baru sebagian kecil memenuhi standar manajemen perpustakaan 
yang semestinya, Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
baru  memenuhi standar manajemen dalam hal penstrukturan organiasi dan 
pengawasan Perpustakaan saja, sedangkan dalam prencanaan, pelaksanaan program 
dan manajemen anggaran belum sesuai dengan teori yang semestinya. Peneliti
menyarankan agar perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung
dapat berbenah dalam hal perencanaan dimana perencanaan merupakan konteks 
utama dalam menjalankan program perpustakaan, memberikan pelatihan kepada 
SDM yang tidak memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan serta melibatkan 
siswa dan siswi untuk ikut serta dalam menjalankan program perpustakaan.

Kata Kunci : Evaluasi, Manajemen, Perpustakaan







MOTTO

                    

Artinya :
Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka 
kelak kamu akan mengetahui,.1

                                                          
1Departemen Negara RI, Alhikmah Al-Qur’an dan Terjemahan nya,( Depnegoro, 2010), Hal. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

     Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap judul skripsi ini maka 

peneliti memberikan penegasan judul sebagai berikut:

1. Evaluasi 

     Evaluasi adalah riset mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek informasi, 

menilainya dengan membandingkan indikator evaluasi dan hasilnya 

digunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi.1

2. Manajemen 

     Dari segi bahasa kata manajemen berasal dari bahas Inggris 

management, dari akar kata manage (to manage) yang berati to 

conduct or to carry, to direct (mengurus, mengatur, melaksanakan, 

mengelola).2

                                                          
1 Wirawan, Evaluasi Model, Standar, Aplikasi, Dan Profesi, (Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Persada, 2012), h. 7
2 Susanto Ahmad, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru,(Jakarta: Prenada Media Grup, 

2016), h. 2
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     Sementara itu dalam kamus besar bahasa Indonesia manajemen 

diartikan sebagai “proses penggunaan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran.3

     Menurut George R. Terry manajemen merupakan sebuah aktifitas

yang  terdiri dari: 4

a. Perencanaan (planning)
b. Pengorganisasian (organizing)
c. Pergerakan (actuating)
d. Pengendalian (controlling)

3. Perpustakaan

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan, mendefinisikan perpustakaan sebagai institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara 

professional. Dengan sistem buku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka.5

Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka baik buku 

maupun bukan yang diorganiasikan secara sistematis dalam suatu 

ruangan shingga dapat membantu murid dan guru dalam proses belajar 

mengajar di sekolah.6

                                                          
3Ibid, h. 2
4Siswanto, Pengantar Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara,, 2011), h.18
5 Wirawan, Op.cit, h. 248
6 Ibrahim bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Pt bumi aksara,2011), h. 4
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4. Di

Di adalah sebuah kosakata dari “kata depan untuk menandai 

keterangan tempat”7

5. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung

     Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah 

satu lembaga pendidikan formal Negeri tingkat menengah pertama

yang terletak di kota Bandar Lampung, dimana penulis akan 

melakukan penelitian di Madrasah tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, telah tergambar, maksud dari 

peneliti mengemukakan judul skripsi ini. Adapun yang menjadi 

maksud dari penulisan skripsi ini adalah penulis akan melakukan 

pengevaluasian terhadap manajemen perpustakaan yang diterapkan di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung.

B. Alasan Memilih Judul

     Adapun yang menjadi dasar alasan peneliti memilih judul Evaluasi 

Manajemen Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung adalah: Penulis ingin mengetahui apakah ada kesenjangan antara

fungsi manajemen perpustakaan yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bandar Lampung dengan teori teori manajemen perpustakaan yang 

semestinya.
                                                          

7http://kbbi.web.id/di, (bandarlampung, 11 januari), p. 14.16
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C. Latar Belakang Masalah

     Bagi setiap peserta didik belajar adalah kegiatan yang tidak pernah lepas 

dari  kesehariannya, baik itu belajar dalam pendidikan formal maupun 

nonformal, belajar merupakan unsur terpenting dalam pendidikan, pengertian 

pendidikan itu sendiri adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinnya, masyarakat, bangsa dan negara”8.Oleh  

sebab itu pendidikan adalah hal yang penting kaitannya dengan belajar.

     Melalui proses belajar mengajar di pendidikan formal, peserta didik akan 

belajar mengembangkan potensi menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kahidupan 

bangsa, sebagaimana disebutkan dalam undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa: 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                          
8 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 32. “

Dikutip dari: undang undang Negara Republik Inddonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang system 
pendidikan Nasional”, (Jakarta: BP Cipta jaya, 2003) hal 4. 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.9

     Proses belajar mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan adalah sebuah 

proses utama dalam mencerdaskan para peserta didik, dimana tenaga pendidik

akan secara langsung berinteraksi dengan para siswa untuk menyampaikan 

materi yang disampaikan dalam jam pelajaran. Namun jika hanya 

mngandalkan proses belajar pada jam pelajaran saja tentu hal tersebut 

belumlah cukup untuk meningkatkan pengetahuan para siswa. Mengingat 

banyaknya waktu luang yang ada pada jam istirahat sebenarnya para siswa 

dapat lebih mengoptimalkan pembelajaran dari luar melalui kegiatan 

membaca dari buku yang tersedia di perpustakaan..

     Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka baik buku maupun 

bukan yang diorganiasikan secara sistematis dalam suatu ruangan sehingga 

dapat membantu murid dan guru dalam proses belajar mengajar disekolah.10

Perpustakaan sekolah merupakan sebuah pendidikan non formal, namun 

demikian interaksinya terhadap ilmu pengetahuan jelas sekali, untuk itulah 

peran perpustakaan sangat menunjang terhadap keberhasilan pendidikan.11

Dalam sebuah lembaga pendidikan perpustakaan merupakan sarana sekolah 

yang sangat diperlukan, selain sebagai sarana penyedia buku pelajaran, 

                                                          
9 www.Hukumonline.com, ( bandarlampung, 11 januari,) pkl. 14.16
10 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,( Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2011), h. 4
11 Samir Samirudin, Diktat Perpustakaan Sekolah Dasar,( Jakarta: CV Andhkya Karya, 

2007), h. 18
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perpustakaan juga merupakan sarana ruang baca yang jika digunakan secara 

tepat akan membantu para siswa dan siswi  meningkatkan pengetahuan 

melalui  membaca buku di luar jam pelajaran. Seperti yang tertera dalam

Undang Undang Republika Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan yang bebunyi:

Menimbang:

a. Bahwa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945, perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat 
mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 
pendidikan nasional.

b. Bahwa sebagai salah satu upaya untuk memajukan kebudayaan nasional, 
perpustakaan merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa.

c. Bahwa dalam rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa, perlu 
ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengembangan dan 
pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang berupa karya 
tulis, karya cetak, dan karya rekam.

d. Bahwa ketentuan yang berkaitan dengan penyelenggaraan perpustakaan 
masih bersifat parsial dalam berbagai peraturan sehingga perlu diatur 
secara komprehensif dalam suatu Undang-Undang tersendiri.

e. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
sampai dengan huruf d, perlu dibentuk Undang-Undang tentang 
Perpustakaan.12

                                                          
12 www.hukumonline.com, (bandarlampung, 11 januari,) pkl. 14.16
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     Melihat betapa pentingnya sebuah perpustakaan di dalam sebuah sekolah,

maka diharapkan adanya perpustakaan di sekolah agar dapat berperan aktif 

dalam menumbuhkan minat para siswa untuk membaca dan memperoleh

fungsi dan tujuan dari perpustakaan sekolah tersebut. Namun 

permasalahannya saat ini masih banyank perpustakaan di sekolah yang 

keberadaannya tidak sesuai dengan fungsi dan tujuan dari perpustakan yang 

sebagai mana mestinya.

Adapun fungsi perpustakaan sekolah adalah :13

1. Edukatif
2. Informatif
3. Tanggung jawab
4. Riset
5. Rekreatif.

Sedangkan tujuan perpustakaan sekolah adalah :
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 

para siswa.
2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru 

dan pustakawan.
3. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa.
4. Menyediakan berbagai macam  informasi nuntuk kepentingan 

pelaksanaan kurikulum.
5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 

membaca dan semangat belajar para siswa.
6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 

sisiwa .
7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 

membaca.14

                                                          
13 M. Prawit, Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaran Perpustakaan Sekolah, 

(Jakarta: Prenada Media. 2010), h. 6-8
14 Ibid, h. 3
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     Melihat dari fungsi dan tujuan dari perpustakaan sekolah diatas, memang 

benar adanya bahwa masih banyak perpustakaan sekolah yang belum 

memenuhi fungsi dan tujuan tersebut.

     Syarat mutlak bagi kemajuan perpustakaan adalah minat dari pembaca 

yang sangat besar, di Indonesia sendiri minat membaca boleh dikatakan

masih sangat rendah.15 Perpustakaan yang tidak terkelola dengan baik

menjadikan para siswa enggan untuk berkunjung ke perpustakaan, sehingga  

saat ini masih banyak perpustakaan di sekolah yang hanya dianggap sebagai 

gudang untuk menyimpan buku, ini terjadi dikarnakan kurangnya perhatian 

dari sekolah akan fungsi dan tujuan dari perpustakaan, sehingga menyebabkan 

tidak terlaksananya fungsi manajemen yang optimal di perpustakaan sekolah 

tersebut.

     Buruknya manajemen perpustakaan  yang diterapkan dapat dinilai dari 

sepinya siswa yang berkunjung untuk membaca buku diperpustakaan, sarana 

dan prasarana perpustakaan yang tidak menunjang, dan tenaga perpustakaan 

yang bekerja tidak sesuai dengan keahlian standar tenaga perpustakaan 

menyebabkan perpustakaan tidak produktif. 

     Sesuai dengan firman Alaah SWT dalam QS. Az-Zumar ayat 39 yang 

berbunyi :

                           

                                                          
15 Samir Samirudin, op.cit, h . 18
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Artinya :
Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka 
kelak kamu akan mengetahui,.16

     Dan juga kemudian didukung oleh Hadist Nabi Muhammad SAW, yang di 

riwayatkan oleh Ahmad Ibnu Hambal yang berbunyi :

إِذَا وُسِدَ الأَمْرُ إلى غَیْرِ أَھْلِھِ فَانْتَظِرِ السَّاعَة
Artinya :

Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya 
maka tunggulah saat kehancuran nya. (HR.Ahmad bin Hambal)

     Berdasarkan firman Allah dalam ayat Al-Quran dan Hadist Nabi di atas 

maka sudah jelas dikatakan bahwa kita harus bekerja sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang kita miliki agar pekerjaan yang dikerjakan bisa

berjalan dengan baik. Perpustakaan memerlukan tenaga pustakawan

profesional dalam pengertian kualitas, jumlah dan struktur jenisnya.

     Sebagaimana hasil dari pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 24 januari 2017 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, 

jika dilihat dari keadaan fisik, seperti sarana dan prasarana di perpustakaan 

sekolah ini sudah tergolong lengkap dan sangat mendukung,  bagian ruang 

baca, lemari buku dan juga bagian sirkulasi telah tersusun secara rapih. 

Namun menurut keterangan dari Ibu Tina Marlina selaku Kepala 

Perpustakaan Sekolah, meski keadaan sarana dan prasaran telah mendukung 

                                                          
16Departemen Negara RI, Alhikmah Al-Qur’an dan terjemahan nya,( depnegoro, 2010), hal. 

227
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namun minat dan antusias siswa dalam berkunjung dan membaca buku di 

perpustakaan masih tergolong sangat rendah. Hal ini jelas menunjukan bahwa 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung belum 

berhasil memperoleh fungsi dan tujuan dari perpustakaan sekolah tersebut.

     Berikut ini tabel pencapaian fungsi dan tujuan perpustakaan berdasarkan 

hasil pra survey peneliti:

Tabel 1.
Pencapaian fungsi perpustakaan 

NO Fungsi perpustkan

Pencapaian

tercapai
Kurang
Tercapai

Tidak 
tercapai

1 Educatif 

2 Informatif 

3
Tanggung jawab 

4 Riset 

5 Rekreatif 

(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tanggal 
24 januari 2017)
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Tabel 2.
Pencapaian tujuan perpustakaan

NO Tujuan Perpustakaan
Pencapaian

tercapai Tidak 
tecapai

1
Mendorong dan mempercepat proses 
penguasaan teknik membaca para siswa 

2
Membantu menulis kreatif bagi para siswa 
dengan bimbingan guru dan pustakawan 

3
Menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca siswa.



4
Menyediakan berbagai macam  informasi 
nuntuk kepentingan pelaksanaan kurikulum 

5

Mendorong, menggairahkan, memelihara, 
dan memberi semangat membaca dan 
semangat belajar para siswa.



6
Memperluas, memperdalam, dan 
memperkaya pengalaman belajar sisiwa 

7
Memberikan hiburan sehat untukk mengisi 
waktu senggang melalui membaca



(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tanggal 
24 januari 2017)

     Melihat dari hasil pra survey tersebut peneliti  mendiagnosis adanya 

kesenjangan antara teori dan praktek dari manajemen perpustakaan yang 

diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung.

     Data yang didapat dari hasil pra survey mengenai pelaksanaan manajemen

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung adalah 

sebagi berikut:
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Tabel 3.

Perencanaan perpustakaan sekolah:

No
Indikator

Perencanaan

Di laksanakan 

sesuai teori

Ya Tidak

1 Perencanaan tujuan 

2 rencana strategik 

3 Rencana induk 

4 Rencana oprasional 

5 Program kerja 

6 Perencanaan anggaran 

(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tanggal 

24 januari 2017)

Tabel 4.

Pengorganisasian perpustakaan sekolah :

No
Indikator

Pengorganisasian

Di laksanakan 

sesuai teori

Ya Tidak

1 Penstukturan 

2 Pemilihan dan 

penunjukan staf 

3 Fungsionalisasi 

4 Kepala unit kerja 

(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tanggal 

24 januari 2017)
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Tabel 5.

Pelaksanaan perpustakaan sekolah

No
Indikator

Elaksanaan

Di laksanakan 

sesuai teori

Ya Tidak

1 pelaksanakan tugas sesuai 

dengan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab atas 

rencana yg ditentukan



(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tanggal 

24 januari 2017)

Tabel 6.

pengawasan perpustakaan sekolah

No Indikator 

Pengawasan

Di laksanakan 

sesuai teori

ya Tidak

1 Pengawasan terhadap 

tugas, fungsi, dan 

tanggung jawab.



(sumber: Hasil Pra survey perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, 

tanggal 24 januari 2017)

Melihat data hasil pra survey diatas, tentunya harus disadari perlunya 

pengevaluasian terhadap manajemen perpustakaan yang selama ini dijalankan di

sekolah. Evaluasi adalah riset mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat mengenai objek informasi, menilainya dengan 

membandingkan indikator evaluasi dan hasilnya digunakan untuk mengambil 
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keputusan mengenai objek evaluasi.17 Adapun yang akan di evaluasi dalam 

penelitan ini adalah Pelaksanaan Manajemen Perpustakaan Sekolah yang 

diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, pengevaluasian 

ini akan dilakukan dengan menggunakan model evaluasi CIPP.

aspek yang akan dievaluasi dalam model CIPP di rumuskan sebagai berikut:

Tabel 7

Aspek evaluasi

Cipp Idikator Sub Indikator

Conteks Perencanaan 1. perencanaan tujuan

2. Rencana strategik

3.Rencana induk

3.Rencana oprasional

4. Program kerja

Input Pengorganisasian, SDM,

dan Anggaran

1.Penstrukturan

2. Pemilihan dan   penujukan staf

3. Fungsionalisasi

4. Kepala unit kerja

5. Anggaran.

Proses Pelaksanaan Pelaksanakan tugas sesuai dengan 

peran, fungsi, dan tanggung jawab

Produk Pengawasan Dan 

Tercapainya Fungsi dan 

Tujuan

Pengawasan trhadap:

1. SDP

2. tercapainya tujuan

3. kepuasan pemustaka

4. pencapaian program kerja

                                                          
17 Wirawan, Evaluasi Model,Standar, Aplikasi, Dan Profesi, (Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Persada, 2012), h. 7
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Aspek-aspek di atas akan dievaluasi untuk melihat apakah terdapat 

kesenjangan antara teori tentang manajemen perpustakaan dengan manajemen 

perpustakaan yang diterapkan. Pengevaluasian ini sangat diperlukan untuk 

melihat apa yang seharusnya dibenahi dan apa yang seharusnya dibutuhkan dalam 

perpustakaan. Penerapan fungsi manajemen perpustakaan dengan standar yang 

telah ditetapkan sangat berpengaruh terhadap pencapaian fungsi dan tujuan dari 

perpustakaan.

     Judul penelitan ini diangkat karna memang dari sepengetahuan peneliti belum 

pernah ada penelitian atau karya dengan judul yang sama yang pernah ditulis 

ataupun diterbitkan oleh orang lain, adapun penelitian lain yang relevan dengan 

penelitan ini sebagai berkut:

     Penelitian dengan judul “Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap 

Kepuasan Pengunjung di Perpustakaan Universitas Muhamadiyah Surakarta” oleh 

Roh Fitri Ningrum di tahun 2014, penelitian ini menunjukan bahwa sumber daya 

manusia, fasilitas teknologi, manajemen dan berdasar sasaran mutu ISO 9001 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung perpustakaan. 

Layanan yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung adalah 

layanan berdasarkan sasaran mutu ISO 9001. Semakin tinggi layanan yang 
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diberikan kepada pengunjung maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

pengunjung.18

     Penelitian selanjutnya penelitian dengan judul Evaluasi Manajemen 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Sambi Boyolali (Di Tinjau Dari Sni  7329:2009) 

yang dilakukan oleh Ratna Novita Sari pada tahun 2014, dengan hasil penelitan 

menunjukan bahwa berdasarkan SNI 7329:2009 perpustakaan  SMA Negeri 1 

Sambi Boyolali baru sebagian kecil memenuhi standar SNI, perpustakaan dengan 

prosentase sebesar 22,22%. Perpusakaan SMA Negeri 1 Boyolali baru memenuhi 

standar SNI dalam hal pengolahan koleksi perpustakaan dan perawatan koleksi 

perpustakaan, namun dalam hal penyelenggaraan perpustakaan, koleksi 

perpustakaan, sumber daya manusia perpustakaan, layanan perpustakaan, promosi 

perpustakaann kerjasama perpustakaan dan anggaran perpustakaan masih belum 

memenuhi standar SNI.19

     Penelitan selanjutnya yang juga relevan dengan penelitan yang dilakukan 

penulis adalah penelitan yang dilakukan oleh Fahmi Basa dengan judul “Peran 

Pustakawan Terhadap Pengembangan Perpustakaan Keliling Pada Perpustakaan 

Umum Kota Tangerang” penelitan yang dilakukan pada tahun 2007 ini 

menunjukan bahwa Pustakawan mempunyai peran yang cukup signifikan 

terhadap perkembangan perpustakaan keliling, baik dari pengajuan anggaran, 

pengadaan perlengkapan, layanan, serta dalam hal promosi. Perkembangan yang 

                                                          
18 http://eprints.ums.sc.id. BandarLampung,19,februari,2017,P:22.53

19 http://Ddigilib.uin-suka.ac.id BandarLampung,19,februari,2017,P:22.53
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dialami perpustakaan keliling kota Tangerang antara lain, bertambahnya jumlah 

armada kendaraan perpustaaan keliling yang awal berdirinya 1 armada hingga 

akhir tahun 2007 memiliki 4 armada perpustakaan keliling.20

     Berdasarkan hasil penelitain yang dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang dilakukan penulis ini  berbeda baik dari segi objek 

penelitian, tempat penelitan dan waktu penelitian maupun hasil dari penelitian. 

Dengan demikian maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Evaluasi Fungsi Manajemen Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung”.

D. Fokus dan Subfokus

    Melihat dari latar belakang di atas maka Fokus dalam penelitian ini adalah 

“Pengevaluasian Terhadap Manajemen Perpustakaan Sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung.” Dengan subfokus yang di rumuskan 

dalam desain CIPP yaitu:

a. Pengevaluasian terhadap konteks manajemen perpustakaan.

b. Pengevaluasian terhadap input manajemen perpustakaan.

c. Pengevaluasian terhadap proses manajemen perpustakaan.

d. Pengevaluasian terhadap produk manajemen perpustakaan.

                                                          
20 http://repositori.uinjkt.ac.id. BandarLampung,19,februari,2017,P:22.53
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Bagaimanakah Evaluasi Manajemen Perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung dari segi konteks, input, proses dan 

produk jika di tinjau dari teori standar manajemen perpustakaan yang 

semestinya ?

F. Tujuan dan Kegunaan penelitian

     Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan atau mengkaji kebenaran, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung ?

     Evaluasi dari manajemen perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat baik 

bagi peneliti, dan juga bagi perkembangan perpustakaan sekolah.

1. Manfaat dan tujuan bagi perpustakaan sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bandar Lampung :

Perpustakaan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung dapat memperbaiki manajemen perpustakaan yang di terapkan, 

agar perpustakan menjadi lebih baik lagi sehingga fungsi  tujuan 

perpustakaan yang sebenarnya dapat tercapai.
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2. Adapun manfaat dan tujuan bagi peneliti adalah :

Diharapkan evaluasi ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

dalam bidang pengelolaan perpustakaan.



20

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Evaluasi

1. Sejarah Evaluasi

     Sejarah evaluasi dimulai di Tingkok pada tahun 2000 SM. Evaluasi pada

saat itu dipergunakan untuk mengevaluasi pekerjaan para pegawai. Seleksi 

calon pegawai dilakukan dengan mengevaluasi  pengetahuan yang digunakan 

untuk melaksanakan layanan publik misalnya, menulis, menghitung, 

kebudayaan dan kesenian, setelah menjadi pegawai pemerintah menentukan 

perkembangan karirnya mereka juga dievaluasi kinerja dan kompetensinya.1

     Pada abad ke 19 di Inggris dibentuk Royal commission yang bertugas 

mengevaluasi layanan publik. Evaluasi juga dilakukan di Amerika Serikat, 

dimana pada tahun 1943, Horace Man memimpin suatu evaluasi program 

yang mengevaluasi  apakah sekolah di Boston sukses mendidik para siswa.

Pada tahun 1930-an Winfred Tyler yang kemudian disebut sebagai bapak 

evaluasi menciptakan sebuah Educational Evaluation (evaluasi pendidikan ).

     Ilmu evaluasi berkembang menjadi suatu cabang yang mandiri di Amerika 

Serikat dengan dikemukakannya teori evaluasi pertama oleh Ralph Tyler. Di 

negeri ini juga kemudian berkembang berbagai teori mengenai evaluasi, dan 

                                                          
1 Wirawan ,Evaluasi Model, Standar, Aplikasi, Dan Profesi. (Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Persada, 2012), h. 4
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evaluasi merupakan suatu keharusan untuk mengembangkan pendidikan dan 

layanan publik.

     Di Indonesia evaluasi sudah berkembang sejak zaman penjajahan Belanda, 

Belanda datang ke Indonesia untuk menjajah dan memperdagangkan rempah-

rempah, kopi, karet dan sebagainya ke Eropa, evaluasi dipergunakan untuk 

connoisseurship. Evaluasi pendidikan di lembaga pendidikan dalam bentuk 

evaluasi pemilik sekolah dan dalam bentuk hasil belajar atau ujian.

     Secara garis besar pengertian evaluasi yang dimaksud dalam judul ini 

adalah riset mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang 

bermanfaat mengenai objek informasi, menilainya dengan membandingkan 

indikator evaluasi dan hasilnya digunakan untuk mengambil keputusan 

mengenai objek evaluasi.2

2. Jenis Evaluasi

a. Menurut objeknya 

     Evaluasi dapat di kelompokan berdasar objeknya menurut fokus dalam 

suatu program. Menurut objeknya evaluasi dapat di kelompokan menjadi:3

1) Evaluasi Kebijakan

2) Evaluasi program

3) Evaluasi proyek

                                                          
2 Ibid, h. 7
3 Ibid, h. 8
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4) Evaluasi matrial 

5) Evaluasi sumberdaya manusia

b. Menurut fokusnya

Menurut fokusnya, evaluasi di golongkan menjadi:

1) Asesmen kebutuhan

2) Evaluasi proses

3) Evalusi keluaran

4) Evaluasi efisiensi4

B. Konsep Perpustakaan

1. Pengertian Perpustakaan Secara Formal

Perpustakaan sudah ada sejak zaman Mesopotamia kuno dalam bentuk 

koleksi tablet tanah liat. Perpustakaan kemudian berkembang secara sporadis 

berkembang di Mesir, Cina, Yunani, dan Romawi kuno. Dengan 

ditemukannya mesin cetak, perkembanggan perpustakaan berkembang secara 

pesat, Namun penggunaannya terbatas pada masa elit memasuki ke abad-21, 

di negara negara maju perpustakaan menjadi sebuah kebutuhan di lapisan 

masyarakat. Di Indonesia perpustakaan masih sangat terbatas dimasyarakat 

tertentu, bahkan kebutuhan perpustakaan mereka yang berpendidikan 

perguruan tinggi masih sangat rendah. Hal ini disebabkan aktifitas pendidikan 

dan profesi belum banyak dikaitkan dengan perpustakaan. 
                                                          

4 Ibid, h. 8



23

Di Indonesia penyelenggaraan perpustakaan diatur oleh Undang Undang 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. Undang 

undang ini mendefinisikan perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara professional. Dengan sistem 

buku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi 

dan rekreasi para pemustaka. Definisi ditatas merupakan definisi secara 

formal menurut Undang Undang.5

2. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka baik buku maupun 

bukan yang diorganiasikan secara sistematis dalam suatu ruang sehingga 

dapat membantu murid dan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.6

3. Standar Perpustakaan

Standar perpustakaan adalah kesepakatan antara pakar pustakawan 

mengenai kuantitas dan kualitas minimal semua aspek perpustakaan dan 

profesi kepustakawanan dan diterima oleh pustakawan.

Agar perpustakaan dapat melaksanakan fungsinya dengan baik maka 

standar minimal perpustakaan harus terpenuhi. Dengan memenuhi standar 

perpustakaan, layanan perpustakaan dapat dilaksanakan secara maksimal 

                                                          
5 Wirawan,Op.cit, h.  248
6 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Pt Bumi Aksara. 2011), h.

4
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dan kebutuhan pemustaka akan akan informasi dapat dipenuhi secara 

maksimal.7

4. Standar Anggaran Perpustakaan

Perpustakaan sebagai sebuah unit kerja atau organisasi  dengan tugas-

tugas dan fungsinya harus dijalankan dengan sebaik baiknya, salah satu 

faktor agar perpustaakaan dapat menunaikan tugas dan fungsinya harus 

tersedia anggaran biaya yang memadai.

Oleh karena itu agar semua sumber keuangan dapat dimanfaatkan 

dengan baik diperlukan beberapa persyaratan antara lain: 8

a. Perencanaaan kebutuhan yang jelas.

b. Prosedur penggunaan yang jelas.

c. Pengelolaan yang ahli dan berpengalaman, jujur dan lues.

d. Mekanisme pengawasan yang jelas.

Secara garis besar pendanaan perpustakaan sekolah dialokasikan untuk 

hal-hal berikut :

Pertama untuk pemeliharaan koleksi perpustakaan agar tetap terkini, 

kedua pengembangan dan pemeliharaan berbagai sumber daya termasuk 

peralatan lainnya, ketiga pustakawan bertanggung jawab pada penyedia 

anggaran berkaitan dengan rencana lingkungan atau fasilitas fisik yang 

memadai untuk mempertemukan kebutuhan pembelajaran serta informasi 

                                                          
7 Wirawan, Op.cit, h. 225
8 N.S. Sutarno, Mengenal Perpustakaan, (Jakarta:. Jala Permata, 2006), H. 220-222
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para siswa dan guru. Secara terperinci penggunaan anggaran perpustakaan 

pada umumnya meliputi: 9

a. Operasional perpustakaan bulanan seperti pembayaran telepon, listrik 
dan air.

b. Pembinaan dan pengadaaan koleksi perpustakaaan.
c. Pengolahan bahan perpustakaan.
d. Pemeliharaan dan perawatan bahan perpustakaan.
e. Penyebaran informasi, sirkulasi, dan jasa perpustakaan lainnya.
f. Pemasaran dan promosi jasa.
g. Pengadaan alat  tulis kantor dan keperluan administrasi.
h. Perbaikan dan perawatan alat.
i. Pengadaaan sarana dan prasaranan termasuk media teknologi 

informasi.
j. Pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan.

Berikut ini persentasi pembagian anggaran perpustakaan sekolah:

Untuk perpustakaan sekolah gaji pegawai tidak dibebankan pada 

anggaran perpustakaan maka pembagaian persentasenya adalah: 10

a. Biaya pembinaan koleksi perpustakaan  50 %

b. Biaya pelayanan pemakai perpustakaan 30 %

c. Biaya administrasi lain lain 20 % 

                                                          
9 Hartono , Op.cit, h. 305-307
10 Daryanto, Pengetahuan Praktis Bagi Pustakawan, (Malang : Binacipta,, 1986), h. 27
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5. Masalah Perpustakaan dan Pemecahannya

Pada umumnya hapir semua jenis perpustakaan di Indonesia belum 

berjalan dengan baik dan berada di dalam kondisi  belum mencapai tujuan 

sebagimana mestinya, dengan kata lain masih banyak perpustakaan yang 

menghadapi sejumlah permasalahan, baik masalah internal maupun eksternal, 

hambatan atau kendala internal mencakup keterbatasan sumber daya manusia, 

informasi, kondisi sarana prasarana, fisik, finansial, sosialisasi, kinerja dan 

manajemen. 

Sementara masalah eksternal meliputi, akses informasi, respon dan minat, 

citra di mata masyarakat, dan persaingan dengan pusat dokumentasi dan 

informasi lain yang sudah dikelola secara lebih profesional.11

Pemecahan atas semua masalah internal maupun eksternal dilakukan 

dengan terencana, bertahap, berkelanjutan. Suatu pendekatan yang dilakukan 

secara sistematis, menyeluruh dan bersama-sama dengan semua komponen 

yang terkait (stake-holder) yakni pemerintah, masyarakat,  pemerhati, dan 

mereka yang peduli terhadap keberadaan dan eksistensi perpustakaan. 

Semuanya meskinya perlu  diperhitungkan dan dilakukan secara lebih 

profesional dan proposional. 12

                                                          
11 N.S. Sutarno, Op.cit, h.74
12 ibid, h. 74
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C. Konsep Manajemen Perpustakaan

1. Manajemen Perpustakaan Sekolah

Manajemen perpustakaan  pada dasarnya adalah  sebuah pengelolaan 

ataupun pengaturan, mengoptimalkan kontribusi manusia, matrial, anggaran 

untuk mencapai tujuan perpustakaan.13

2. Peran Manajemen Dalam Perpustakaan

Manajemen berperan dalam merealisasikan tugas-tugas kepustakawanan, 

merealisasikan kebersamaan dan kekompakan pustakawan untuk 

peningkatan kinerja, menyelesaikan masalah-masalah atau hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan tugas sehingga memudahkan untuk pengambilan 

keputusan yang sesuai.

Dengan sasaran perpustakaan ini yang sebenarnya diperlukan oleh setiap 

pemimpin termasuk manajer perpustakaan yaitu mengerti dan mampu 

menerapkan manajemen dan menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di 

perpustakaan, manajer perpustakaan perlu mengetahui peran menejemen 

dalam perpustakaan yaitu: 14

1. Sebagai ilmu yang perlu dikuasai, dipelajarai, dan dipahami, oleh 
setiap pemimpin agar mampu mengatur semua sumber daya yang ada 
di perpustakaan agar dapat berjalan seiring untuk mencapai tujuan 
perpustaakaan.

2. Sebagai acuan dalam pelaksanaan sistem berbasis pemustaka agar 
tetap berjalan dengaan baik sesuai perencanaan dan tujuan yang telah 
ditetapkan

                                                          
13 N.S. Sutarno, Op.cit, h. 1
14 Iskandar, Manajemen Dan Budaya Perpustakaan, (Bandung: PT Revika  Aditama, 2016) h. 

280
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3. Sebagai suatu aktifitas yang dapat merealisasikan tujuan dan sasaran 
dari kinerja perpustaakaan.

4. Sebagai sarana yang mampu mempersatukan sumber daya pustakawan 
untuk bertindak dan bekerja sama dalam mencapai visi dan misi 
perpustaakaan.

3. Unsur Manajemen Perpustakaan

     Semua unsur manajemen perpustakaan pada dasarnya merupakan 

sumberdaya yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya guna 

menyelenggarakan perpustakaan, secara lebih rinci unsur-unsur 

manajemen itu adalah: 15

1. Manusia
2. Sumber pembiayaan
3. Mesin mesin
4. Benda dan barang infentaris
5. Metode
6. Pasar
7. Membina dan mengembangkan pasar

4. Personil Perpustakaan

Ada dua kelompok personil yang bekerja di perpustakaan yaitu 

pustakawan dan non pustakawan, seseorang berhak menyandang profesi 

pustakawan apabila memiliki kompeteni yang di peroleh melalui 

pendidikan dan pelatihan ke pustakaanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

                                                          
15 N.S. Sutarno, Op.cit, h. 160-172
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perpustakaan. Non pustakawan adalah SDM yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan perpustakaan tapi bekerja di perpustakaan. 16

5. Manajemen Penataan Ruang Perpustakaan Sekolah

Sebagaimana sarana pendidikan lainnya semua sarana perpustakaan 

sekolah perlu ditata sedemikaian rupa, ada beberapa manfaat yang 

diperoleh melalui penataan perpustakaan sekolah yang baik, yaitu: 17

1. Dapat menciptakan perasaan aman, nyaman dan menyenangan untuk 
belajar, baik bagi murid, guru dan pengunjung lainnya.

2. Mempermudah murid, guru dan pengunjung lainnya dalam mencari 
bahan bahan pustaka yang diinginkan.

3. Petugas perpustakaan sekolah mudah memproses bahan-bahan 
pustaka, memberikan pelayanan, dan melakukan pengawasan, 

4. Bahan-bahan pustaka aman dari segala sesuatu yang dapat 
merusaknya.

5. Memudahkan petugas perpustakaan sekolah dalam melakukan 
perawatan.

Dalam halnya dengan meja dan kursi baca atau belajar, agar murid-

murid dapat belajar dengan nyaman, aman dan tenang, meja dan kursi 

harus ditata dengan sebaik-baiknya, penataan meja dan kursi belajar 

diintegrasikan dengan tempat rak-rak buku.

Perpustakaan perlu menyediakan beberapa meja dan kursi yang 

sengaja ditata untuk kepentingan belajar kelompok. Sebaiknya meja dan

                                                          
16 Nusantari anita, Strategi pengembangan perpustakaan.( prestasi pustaka, Jakarta, 2012), h. 

2.
17 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah,Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Bumi 

Aksara ,2008),  h.  47
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kursi belajar kelompok ini ditata dan ditempatkan di ruang yang 

tersendiri.18

Adapun standar ukuran tata ruang perpustakaan adalah sebagai berikut: 19

1. Area koleksi seluas 45%   dari ruang yang tersedia.

2. Area baca pengguna seluas 25% dari ruang yang tersedia.

3. Area staf perpustakaan seluas 15% dari ruang yang tersedia.

4. Area lain-lain seluas 15% terdiri dari ruang yang tersedia.

Standar 

D. Fungsi Majemen Perpustakaan Sekolah

Manajemen dalam perpustakaan membahas tentang bagaimana peran

pemimpin berusaha untuk merealisasikan tujuan perpustakaan dengan melakukan 

proses dan fungsi manajemen semaksimal mungkin untuk membuat semua 

kegiatan kepustakawanan berhasil dan terlaksana dengan baik dan benar, serta 

sesuai dengan harapan pemustaka atau masyarakat .20

Secara umum baik buruknya sebuah perpustakaan diukur dari banyaknya 

koleksi dan ukuran gedung perpustakaan. Padahal perpustakaan adalah unit kerja 

yang melayani masyarakat akan bahan pustaka dan informasi, menjalankan suatu 

unit kerja perpustakaan untuk melayani masyarakat pemakainya, pada hakikatnya 

sama dengan menjalankan dan mengoperasikan lembaga pada umumnya, oleh 

                                                          
18 Ibid, h. 47
19WWW. SNI.online,SNI.7329.2009, (Bandar Lampung 2 januari 2017), pkl. 19.30
20 Iskandar,Op.cit, h. 11
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karena itu dibutuhkan pengelolaan yang baik yang berpedoman pada sistem 

manajemen. 21

Ruang lingkup kegiatan atau yang disebut fungsi manajeman meliputi lima 

hal yaitu :

1. Perencanaan Perpustakaan

Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan 

dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Mutu perencanaan 

ditentukan oleh beberapa faktor, seperti panadangan hidup, pengetahuan dan 

kemampuan pribadi perencana (planner), Oleh karna itu kunci seni dan 

keberhasilan terletak dan dimulai pada perencanaan. Sebuah perencanaan 

yang baik adalah yang rasional dapat dilaksanakan, dan dapat menjadi 

panduan langkah selanjutnya. Oleh karena itu perencanaan tersebut sudah 

merupakan permulaan pekerjaan yang baik dari proses pencapaian tujuan 

organisasi.22

Perencanaan perpustakaan dilakukan dengan memproyeksikan pikiran 

terhadap apa yang ingin dikerjakaan, kapan dan siapa yang akan mengerjakan 

apa, serta bagaimana pelaksanaannya. Dengan menyusun suatu perencanaan, 

                                                          
21 Iskandar,Op.cit, h. 45
22 N.S. Sutarno, Manajemen Perpustakaan Suatu Pndekatan Praktik,(Jalakarta: Sagung Seto, 

2006), h. 135
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sebelumnya harus mengetahui sasaran yang ingin dicapai, memperkirakan 

masalah yang dihadapi dan mengembangkan pemecahan masalah. 23

Kegiatan pertama dalam manajemen perpustakaan adalah perencanaan 

atau membuat rencana berupa perhitungan dan penentuan tentang apa yang 

akan dijalankan dalam mencapai tujuan tertentu. Jadi, pelaksanaanya dapat 

juga disebut menyelidiki, meramalkan, melihat ke depan, memproyeksi, dan 

memikirkan atas apa yang akan terjadi dan mencoba untuk melihat masa 

depan. Perencanaan bagi perpustakaan sangatlah penting artinya karena apa 

yang akan dikerjakan di perpustakaan sehari-hari dan pada masa yang akan

datang disusun dari rencana yang telah disusun dan disetujui oleh pimpinan.24

a. Jenis perencanaan
Jenis perencanaan pada perpustakaan sebagai berikut:
1. Tujuan, sasaran, dan target adalah hasil akhir dari suatu kegiatan, yaitu 

suatu yang harus dicapai.
2. Rencana strategik, yaitu rumusan rencana kegiatan dalam kurun 

waktu tertentu, baik jangka pendek maupun jangka menengah.
3. Rencana induk, yakni rencana jangka panjang yang berisi sasaran dan 

kegiatan pokok pada masa yang akan datang dalam kurun 20-25 
tahun.

4. Rencana oprasional, yakni rencana yang dilakukan dalam waktu 
pendek/singkat: bulanan, triwulan, tahunan, yang disusun dalam 
pertimbangan dana, tenaga dan sumber data lainnya. 

5. Program kerja, adalah perencanaan rencana strategis yang telah 
disusun dan menindak lanjuti masalah timbul sesuai visi dan misi 
perpustakaan.

6. Kebijakan, kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan yang telah 
di sepakati oleh para pihak terkait dan ditetapkan oleh pihak yang 

                                                          
23 Hartono. Manajemen Perpustakaan Sekolah Menujuperpustakaan Modern Dan Pofesional. 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2006),  h. 46
24 Ibid,h. 48
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berwenang sebagai pedoman atau petunjuk bagi setiap kegiatan 
aparatur atau masyarakat dalam mendukung kelancaran dan
keterpaduan, dalam mencapai sasaran, tujuan, visi misi, yang 
ditetapkan.

7. Peraturan, adalah ketentuan yang harus di taaati  dan dilaksananakan.
8. Anggaran, perhitungan yang diperlukan dalam melaksanakan 

program dan kegiatan dalam kurun waktu tahunan.
9. Standar, standar adalah bentuk, ukuran kriteria, dan jumlah, tipe, 

model dasar yang di gunakan sebagai patokan, tolak ukur, gambaran, 
perhitungan terhadap suatu pelaksanaan dan urutan kerja.25

2. Pengorganisasian Perpustakaan

Fungsi manajemen terpenting ke dua adalah pengorganisasian, yakni 

fungsi yang dijalankan semua manajer dari semua tingkatan, hasil 

pengorganisasian bukanlah sekedar struktur organisasi, melainkan 

terorganisasikannya semua aktifitas di dalam suatu wadah organisasi.26

Pengorganisasian perpustakaan dilaksanakan dengan tahapan sebagai 

berikut:

a. Penstrukturan

Penstrukturan atau penentuan struktur kerjasama sebagai hasil 

analisis pembagian kerja sekurang kurangnya mencakup dua kegiatan 

utama yaitu pengelompokan dan pendistribusian tugas dan 

pembentukan unit struktur.27

                                                          
25 Ibid,h. 48-49
26N.S. Sutarno, Manajemen Perpustakaan Suatu Pndekatan Praktik ( Jakarta: Sagung Seto, 

2006), h. 139
27 Hartono,op.cit,h. 49
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pengelompokan dan pendistribusian tugas dimaksudkan agar 

program kerja dapat dilaksanakan oleh smua staf/para pelaku dengan 

mudah, praktis, dan efektif.28

Pembuatan struktur organisasi melalui tahapan sebagai berikut:

1. Menentukan nomenklatur setiap unit kerja
2. Menentukan tingkat kedudukan/eselonisasi
3. Menentukan unit atasanya yang berkaitan dengan garis 

wewenang dan tanggung jawab
4. Menyusun uraian setiap unit kerja
5. Menyusun bagan struktur organisasi29

Struktur organisasi perpustakaan sekolah biasanya dibuat sendiri 

dan disesuaikan dengan kondisi sekolahnya. Sebagai perpustakaan 

sekolah yang baru berdiri dapat menggunakan struktur organisasi 

sederhana sebagai berikut :30

                                                          
28Hartono,op.cit,h. 49
29 Hartono,op.cit,h. 50
30 Hartono,op.cit,h. 42

Kepala Sekolah

Kepala 
Perpustakaan

Layanan Teknis
(pengadaaan dan pengelolaan 

bahan pustaka)

Layanan Pengguna
(sirkulasi, layananrefrensi, 

layanan membaca)

Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota
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b. Pemilihan dan penujukan staf

Pemilihan dan penunjukan staf yaitu memilih orang yang tepat 

dengan prinsip the righ man on the righ place. 

c. Fungsonalisasi 

Fungsionalisasi adalah penentuan tugas dan fungsi setiap orang dan 

unit satuan kerja.

d. Kepala unit kerja

Kepala unit kerja di suatu perpustaakaan pada dasarnya menyangkut 

pengelolaan aspek administrasi sumber daya keuangan, kepegawaian, 

gedung, atau rungan, serta perlengkapan dan peralatan.

e. Tanggung jawab manajemen pemustaka

Tanggung jawab manajemen pemustaka adalah:

1. Merumuskan tujuan dan saran serta rencana kerja yang harus 
dicapai perpustakaan secara keseluruhan baik jangka pendek, 
menengah ataupun panjang.

2. Menyusun program kegiatan serta mengatur mekanisme 
pelaksanaan kerja untuk mncapai tujuan dan sasaran.

3. Menyediakan tenaga, anggaran, perlengkapan serta sarana dan 
prasarana perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangannya.

4. Menyusun pertanggung jawaban secara tertulis dari seluruh 
pelaksanaaan program, tenaga dan seluruh sember daya lainnya.31

                                                          
31 Hartono,op.cit, h. 50-51
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3. Pelaksanaan Perpustakaan

Pelaksanaan yang dimaksud yaitu kemampuan menggerakan staf 

perpustakaan agar melaksanakan tugas sesuai dengan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab masing masing secara baik sesuai standar. Karena itu 

pelaksanaan merupakan keahlian dan tanggung jawab pimpinan karena 

pimpinanlah yang paling berperan dalam keberhasilan pelaksanaan di 

perpustakaan.32

Fungsi pelaksanaan merupakan fungsi gabungan dari berbagai fungsi 

manajemen yang saling berhubungan satu sama lain nya, yakni meliputi 

kepemimpinan, pengarahan,  komunikasi pemberian motivasi dan 

penyedia sarana prasarana atu fasilitas.33

4. Pengawasan Perpustakaan

Controlling (mengawasi) yaitu suatu proses yang dilakukan terhadap 

pekerjaan yang juga meliputi penilaian, pengukuran, hasil pekerjaan 

termasuk pengendalian.34

Pengawasan dapat dilakukan dengan cara meminta laporan atas hasil 

pelaksanaan  kegiatan dan mencocokan dengan setandar ukuran yang telah 

ditetapkan atau melihat langsung ke lapangan serta mengadakan 

                                                          
32 Iskandar, Op.cit,  h. 19
33 N.S. Sutrno, Op.cit, h. 144
34Iskandar, Op.cit, h. 21
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wawancara atau semancam tes untuk mendapatkan jawaban secara 

langsung.35

Controlling dalam perpustakaan di lakukan dengan tujuan :

a. Menjamin kinerja SDP (Sumber Daya Perpustakaan) terlaksana 
dengan baik

b. Menjamin tercapainya tujuan perpustakaan 
c. Menjamin kepuasan pemustaka akan kinerja seluruh bagian layanan di 

perpustakaan
d. Menjamin terlaksananya program kinerja perpustakaan, terkontrolnya 

SDP, anggaran dan fungsi manajemen perpustakaan
e. Menjamin efektifitas dan efisiensi perpustakaan. 
f. Menghindari kegagalan renncana kerja, kerugian, penyalahgunaan 

atau penyimpangan, termasuk masalah masalah yang akan 
mengganggu proses manajemen perpustakaan.36

Controlling harus dilakukan agar tercipta keseimbangan, 

keberhasilan, kelanacaran, kemajuan, dan menghindari segala hal 

bernuansa negatif yang dapat menghambat keberhasilan tujuan 

perpustakaan.37

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam controlling perpustakaan:

1. Segenap unsur SDP perlu mengetahui, menyadari, dan 
memahami tugas, peran dan fungsi masing masng.

2. Berusaha semaksimal mungkin menghindari pekerjaan yang sia-
sia, tidak bermanfaat, termasuk kesalahan kesalahan, dan 
kecelakaan kerja.

3. Secara berkala mengecek dan mengevaluasi hasil pekerjaan
4. Mampu memanajemen stress kerja dan mencari solusi terhadap 

masalah.
5. Berpedoman terhadap SOP masing masing bagian dan layanan.

                                                          
35 Sutarno Ns Op.cit. h. 159
36 Iskandar, Op.cit, h . 21
37 Iskandar , Op.cit, h. 21
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6. Senantiasa mengingatkan pentingnya bekerja untuk mencapai 
hasil yang maksimal dan bermanfaat untuk pemustaka dan 
masyarakat.38

E. Model Evaluasi Program

Untuk mengevaluasi pelaksanaan fungsi manajemen perpustakaan sekolah,

penulis menggunakan CIPP evaluation mode yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam, dan kawan kawan. Dimana model ini adalah model yang paling 

banyak digunakan  dan diterapkan oleh para evaluator. Oleh karna itu uraian yang 

di berikan lebih relaif panjang di bandingkan dengan model model lainnya, CIPP 

sendiri merupakan singkatan dari huruf awalan empat buah kata yaitu: 39

Contex evaluation  : evaluasi  terhadap konteks

Input evaluation      : evaluasi terhadap masukan

Process evaluation : evalusai terhadap proses

Produck evaluation : evaluasi terhadap  hasil

1. Evaluasi Terhadap Konteks

Adalah upaya untuk mengambarkan dan merinci lingkungan, 

kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan 

tujuan proyek. Evaluasi konteks meliputi analisis masalah yang 

berhubungan dengan lingkungan program, kebutuhan yang tidak 

                                                          
38 Iskandar , Op.cit, hal.  22
39 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 45
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terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, mengidentifikasi 

kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi dan peluang yang belum 

dimanfaatkan yang secara khusus mempunyai pengaruh terhadap konteks 

masalah yang menjadi komponen program. Dapat dikatakan pula bahwa 

evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, yaitu memperkecil 

kesenjangan antara kondisi faktual dengan kondisi yang diharapkan. 

Tujuan utama evaluasi konteks adalah mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari sasaran dan memberikan arah perbaikan.

2. Evaluasi Terhadap Masukan

Adalah tahap kedua dari model CIPP maksud dari evaluasi masukan 

antara lain kemampuan sekolah dalam menyediakan petugas yang tepat, 

pengatur menu yang handal dan sebagainya.

3. Evaluasi Terhadap proses

Diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam 

program sudah terlaksana sesuai dengan rencana. evaluasi proses adalah 

pengawasan secara terus menerus pada pelaksanaan program yang sangat 

berguna dan menentukan kelemahan/hambatan dan kekuatan/pendukung 

sehingga prosedur dapat dimonitor dan diperbaiki. 

4. Evaluasi Terhadap Produk atau Hasil

Diarahkan pada hal-hal yang menunjukan perubahan yang terjadi pada 

masa awal dan hasil akhir. Evaluasi produk merupakan tahap akhir dari 

serangkaian evaluasi program. evaluasi produk adalah evaluasi yang 
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digunakan sebagai bahan pertimbangan membantu keputusan selanjutnya 

dengan mengumpulkan deskripsi dan penilaian hasil serta 

menghubungkannya dengan sasaran dan konteks, input dan proses 

sehingga dapat diinterpretasikan nilai dan manfaat. 

F. Kriteria Evaluasi

Pengertian kriteria, dalam penilaian sering juga dikenal dengan kata 

tolak ukur, atau standar. Dari nama-nama yang digunakan tersebut dapat 

segera dipahami bahwa kriteria, tolak ukur, atau standar, adalah suatu yang 

digunakan sebagai patokan atau batas minimal untuk sesuatu yang diukur. 

Kriteria atau standar dapat disamakan dengan takaran.40

                                                          
40 Ibid, h. 30
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan 

menjelaskan bagaimana pelaksanaan fungsi manajemen perpustakaan sekolah 

yang di terapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung yang 

kemudian hasil informasi tersebut akan disusun dan dijadikan sebagai bahan 

evaluasi. Kegiatan evaluasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perbaikan dan penyempurnaan manajemen perpustakaan tersebut..

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pengevaluasian pelaksanaan fungsi manajemen perpustakaan ini akan 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung Pada bulan 

April sampai dengan bulan Mei 2017.

C. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian

1. Jenis Metode Penelitian yang Digunakan

Adapun metode penelitian yang akan saya gunakan dalam penelitan ini 

adalah penelitian kualitataf, Format desain penelitian kualitatif terdiri dari 

tiga model, yaitu deskriptif, format verifikasi dan format grounded 
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research. Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif

deskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat 

mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala 

yang terjadi. metode penelitian ini digunakan penulis karna masalah yang 

akan ditemukan bersumber dari hasil pengumpulan data yang di lakukan 

ketika penelitian dan masalah tersebut masih belum jelas.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian evaluasi yang berorientasi 

untuk melihat manajemen perpustakaan sekolah yang kemudian akan 

dievaluasi dengan menggunakan pendekatan model CIPP. Dasar kegiatan 

dalam evaluasi manajemen perpustakaan sekolah ini melalui tahapan-

tahapan konteks, input, proses dan output.  Penggunaan model CIPP 

dalam evaluasi program ini karena:

1. Dengan model CIPP, maka kegiatan evaluasi manajemen perpustakaan 

sekolah dapat dilakukan perbandingan yang mendasar antara data di 

lapangan dengan standar yang ditentukan.

2. Peneliti dapat membuat evaluasi dan penilaian tentang manajemen 

perpustakaan sekolah dilihat dari indikator konteks, input, proses dan 

output. 

3. Dengan model CIPP, indikator konteks, input, proses dan output yang 

dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan 

tujuan dengan keadaan sebenarnya, tetapi juga dibandingkan dengan 

standar yang ditentukan.
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4. Untuk memudahkan evaluasi, maka perlu dilihat indikator indikator 

yang terdapat dalam konteks, input, proses dan output yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel.8

Indikator dan Kriteria Evaluasi

Cipp Idikator Sub Indikator

Conteks Perencanaan 1. perencanaan tujuan

2. Rencana strategik

3.Rencana induk

3.Rencana oprasional

4. Program kerja

Input Pengorganisasian, SDM,

dan Anggaran

1.Penstrukturan

2. Pemilihan dan   penujukan staf

3. Fungsionalisasi

4. Kepala unit kerja

5. Anggaran.

Proses Pelaksanaan Pelaksanakan tugas sesuai dengan 

peran, fungsi, dan tanggung jawab

Produk Pengawasan Dan 

Tercapainya Fungsi dan 

Tujuan

Pengawasan trhadap:

1. SDP

2. tercapainya tujuan

3. kepuasan pemustaka

4. pencapaian program kerja



44

2. Sumber Data 

Sumber data terbagi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer yaitu data yang langsung didapat langsung oleh penulis tanpa 

perantara. Yaitu data yang didapat langsung dari penelitian yang 

didapatkan dilapangan. Sedangkan data sekunder yaitu data yang 

didapatkan penulis melalui perantara seperti guru, siswa, dan data-data 

yang sudah tersusun.

3. Teknik Prosedur Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

fokus dan tujuan dalam penelitian serta sumber data yang dipilih. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tekhnik pengumpulan data

yaitu: Observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. Berikut 

penjelasannya :

1. Observasi

Marshall menyatakan bahwa “through observation, the researcher 

learn about behaviour and the meaning attached to those behaviour”. 

Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Sanafiah Faisal, mengklarifikasikan observasi menjadi 

observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar dan observasi 

tak terstruktur.1

                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan  R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2016), h. 226
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Adapun tekhnik observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi partisipatif melalui partisipatif lengkap yaitu peneliti sudah 

terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data, jadi 

suasananya natural dan peneliti tidak terlihat melakukan penelitian.2

Dalam melakukan pengamatan, peneliti berada dan bergabung diantara 

subjek sekaligus mencatat peristiwa yang terjadi. Peneliti juga melakukan 

pendekatan personal dengan sumber informasi yang akan menghasilkan 

data penelitian,agar data yang didapat bisa lebih jujur dan apa adanya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti membuat catatan 

lapangan yang disusun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dialami 

dan dipikirkan peneliti selama berlangsungan pengumpulan data serta 

dilakukan refleksi data dan informasi.

Menurut Spradley, obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang di 

observasi dinamakan situasi social, yang terdiri dari 3 komponen, yaitu :

a. Place, tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung,

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu,

c. Activity, kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi 

social yang sedang berlangsung.

                                                          
2Ibid, h. 227
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Untuk memperoleh data melalui observasi, peneliti berusaha 

menghayati secara utuh bagaimana proses para pustakawan di Madrasah 

Tsanawiyah Negri 2 Bandar Lampung dalam mengelola perpustakaan.

2. Wawancara

Susan Stainback mengemukakan bahwa, dengan wawancara maka 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal 

ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.3 Tekhnik ini digunakan 

sebagai metode pengumpulan data dan dilengkapi dengan metode lain 

seperti observasi, analisis dokumen dan triangulasi.

Esterberg, mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu 

wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur. Penulis 

memakai tipe wawancara terstruktur yaitu tekhnik wawancara dimana 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Melalui wawancara 

ini diharapkan dapat memperoleh data secara luas, guna memperoleh 

pandangan terhadap objek penelitian sehingga dapat mengungkapkan 

jawaban yang lebih mendalam.

                                                          
3Ibid, h. 232
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Dalam melakukan wawancara peneliti memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan langsung dengan kegiatan manjerial 

perpustakaan.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.4 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

D. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian evaluasi  ini adalah 

analisis deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari 

masing masing indikator komponen konteks, input, proses dan output/produk 

yang dievaluasi. Data dari hasil penelitian tersebut dianalisis secara deskriptif.

Data yang terkumpul baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk selanjutnya dilakukan analisis dengan mengikuti tahap-tahap sebagai 

berikut:

                                                          
4Ibid, h. 240
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1. Tahap Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 

dan reflektif.  Catatan deskriptif adalah sebagai data alami, yaitu catatan 

tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh 

peneliti tanpa adanya pendapat dan tafsiran dari peneliti tentang fenomena 

atau gejala yang dijumpai. Sedangkan catatan reflektif adalah catatan yang 

berisi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran peneliti tentang fenomena atau 

gejala yang dijumpai dan merupakan bahan pengumpulan data untuk tahap 

berikutnya.

2. Tahap Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 

peneliti setelah data terkumpul dan kemudian memilih data yang relevan dan 

bermakna untuk disajikan. Data yang relevan dan bermakna, memfokuskan 

pada persoalan untuk memecahkan masalah, temuan, atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, kemudian menyederhanakan, menyusun secara 

sistematis dengan menonjolkan hal-hal yang penting tentang hasil, temuan 

serta maknanya.
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka semakin banyak jumlah data yang terkumpul, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari terre dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.

Pada proses reduksi data, hanya data atau temuan yang berhubungan 

atau relevan dengan komponen-komponen evaluasi fungsi manajemen 

perpustakaan yang digunakan, sedangkan data yang tidak berkaitan dengan 

masalah yang diteliti dibuang. Reduksi data merupakan analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak penting 

dan mengorganisasikan data sehingga data tersusun secara sistematis dan 

memudahkan untuk menarik kesimpulan.

3. Tahap Penyajian Data

Sajian data pada dasarnya terdiri dari hasil analisis data yang berupa 

cerita rinci para informan sesuai dengan ungkapan-ungkapan atau pandangan 

mereka apa adanya termasuk hasil observasi tanpa ada komentar, evaluasi dan 

interpretasi. Data hasil penelitian yang sudah direduksi disusun dengan baik, 
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dan untuk mempermudah pengelompokan permasalahan, maka masing-

masing dikelompokkan dan disesuaikan dengan kriteria evaluasi yang telah 

ditetapkan pada tahap konteks, masukan, proses dan hasil. Dengan demikian 

inti aktifitas pada tahap ini adalah mengumpulkan data-data yang telah 

diseleksi dan disederhanakan pada tahap reduksi untuk selanjutnya dijadikan 

satuan-satuan data. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan penelitian.

4. Tahap Penarikan Kesimpulan

Kegiatan pada tahap ini adalah menyimpulkan data hasil penelitian 

sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 

E. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

penting dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat kepercayaan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti melaksanakan pemeriksaan 

terhadap keabsahan data secara cermat dengan menggunakan teknik yang tepat, 

maka diperoleh hasil penelitian yang benar-benar dapat dipertanggung

jawabkan dari berbagai segi. pada penelitan ini penulis menggunakan teknik 

triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan data. Triangulasi dalam pengujian
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kreadibilitas ini diartikan sebagai sumber pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu.5

Menurut Sugiyono bahwa triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik kumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber data yang sama. Adapun triangulasi teknik ditempuh melalui

langkah-langkah yaitu peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.6

                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2012), h. 
273
6 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfa Beta, 2004), h. 330
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 2 BANDAR LAMPUNG

      Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Bandar Lampung didirikan pada tahun 

1978. Pada saat itu MTS Negeri 2 Bandar Lampung masih menumpang di 

gedung Pendidkan Guru Agama Negeri (PGAN) Tanjungkarang, Lampung. 

Dan pada tahun pelajaran 1985/1986 resmi pindah dan menempati gedung 

sendiri di atas tanah seluas 20.000 m2 (2 hektar). Gedung MTs Negeri 2 

Bandar Lampung tersebutu beralamat di Jl. P. Pisang No. 20 Kelurahan 

Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Telp 

(0721)780135. Sejak berdiri hingga sekarang, MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

telah dipimpin oleh Kepala Madrasah selama beberapa kali. Secara berturut-

turut berikut nama Kepala Madrasah dan masa tugasnya:

1. Khusairi M,  BA  (1978 – 1984)

2. Sumardi Alwi, BA (1984 – 1989)

3. Madin, BA ( 1989 – 1995)

4. Drs. M. Nadjmi (1995 – 2001)

5. Drs. Sartio (2001 - 2003)

6. Drs. Jamsari (2003 – 2005)
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7. Drs. H.Ridwan Hawari, MM (2005  -  2015)

8. H. Nurhadi, S.Ag, M.Pd.I ( 2015 – sekarang

2. Visi, Misi, Tujuan, Moto dan strategi Sekolah

Visi merupakan impian atau harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh

warga madrasah. Visi madrasah dijadikan sebagai cita-cita bersama warga

madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan

datang, mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga

madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan. Visi madrasah dirumuskan

berdasar masukan dari berbagai warga madrasah dan pihak-pihak yang

berkepentingan, selaras dengan visi institusi di atasnya serta visi pendidikan

nasional. Diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala

madrasah dengan memperhatikan masukan komite madrasah, kemudian

disosialisasikan kepada warga madrasah dan segenap pihak yang

berkepentingan dan ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai

dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat.

Sedangkan misi madrasah merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan

oleh warga madrasah untuk mewujudkan visi madrsah.
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a. Visi Madrasah

Menjadi Madrasah Unggul yang Islami dan Berkualitas

b. Misi Madrasah

a. Membangun  Madrasah  yang Memiliki Kompetensi Unggul  dan 

Akhlaqul Karimah

b. Membina dan Mengembangkn Potensi  Akademik dan Non Akademik  

Siswa

c. Membangun  Kepercayaan dan Kemitraan dengan Masyarakat

c. Tujuan

a. Menyiapkan lulusan  yang Sholeh dan cerdas serta memiliki 

optimisme menatap masa depan

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa Arab 

dan Inggris  secara aktif 

c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan 

berbagai soal Matematika

d. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menghafal Al-

Qur'an (tahfizul Qur'an) terutama Juz 30

e. Menghasilkann peserta didik yang memiliki akhlaqul karimah

f. Memberikan Dasar-Dasar Keterampilan kemandirian dan 

kepemimpinan 
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B. Penyajian Data Manajemen Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Bandar Lampung

1) Observasi

     Adapun tekhnik observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi partisipatif melalui partisipatif lengkap yaitu peneliti sudah 

terlibat terhadap apa yang dilakukan sumber data, jadi suasananya 

natural dan peneliti tidak terlihat melakukan penelitian, observasi 

yang di lakukan oleh peneliti di mulai dari tanggal 10 Mei sampai 

dengan 5 Juni menghasilkan data sebagai berikut:

a) Observasi Terhadap konteks

     Observasi terhadap konteks yang dilakukan oleh peneliti 

berupa observasi mengenai Perencanaan dan program kerja 

pegawai perpusakaan, hasil observsi partisipan ini di dukung oleh 

catatan lapangan yang sudah peneliti susun selama melakukan 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung. 

Adapun hasil observasi terhadap konteks perpustakaan adalah 

sebagai berikut:

2. Dalam hal perencanaan Pihak perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung belum menjalankan 

perencanaan strategik dan perencanaan oprasional, dimana 

seharusnya kedua perencanaan jangka pendek  tersebut 

adalah agenda yang harusnya di lakukan di setiap bualannya.
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3. Program kerja pegawai perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung, tidak memiliki 

program kerja yang terencana, hal ini di karnakan, tidak 

dijalankanya perencanaaan jangka pendek pada  

perpustakaan, sehingga pegawai perpustakaan hanya bekerja 

sesuai situasi dan kondisi yang di perlukan oleh 

perpustakaan.

b) Observasi Terhadap Input

     Observasi terhadap input yang dilakukan oleh peneliti berupa,  

observasi mengenai Penstrukturan organisasi, Adapun hasil 

observasi terhadap input adalah sebagai berikut;

     Dari hasil observasi penulis yang di perkuat oleh bukti 

dokumentasi,  perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung memiliki organisasi yang terstruktur, struktur 

organisasi dibuat dengan lengkap sesuai dengan standar 

organisasi perpustakaan sekolah.

c) Observasi Terhadap Proses

    Observasi terhadap proses dalam penelian ini adalah  peneliti 

melakukan observasi terhadap Pelaksanakan tugas kepala sekolah, 
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kepala perpustakaan dan pustakawan, sesuai dengan peran, 

fungsi, dan tanggung jawabnya.

     Berdasrkan hasil observasi penulis, yang diperkuat oleh 

catataan      lapangan,  dalam hal pelaksanaan tugas seusai peran, 

fungsi dan tanggung jawab,  para pegawai perpustakaan sudah 

bekerja sesuai dengan bidangnya masing masing, akan tetapi untuk 

kepala sekolah selaku pengawas perpustakaan, peneliti tidak 

melihat adanya pengawasan (controlling) yang di lakukan leh 

kepala sekolah.

d) Observasi Terhadap Produk

     observasi terhadap produk dalam penelian ini adalah,  peneliti 

melakukan observasi terhadap tercapainya fungsi dan tujuan dari  

perpustakaan, adapun salah satu dari tujuan perpustakaan itu sendiri 

adalah “Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa”, dari 

hasil observasi yang peneliti lakukan,  peneliti mendapati, animo para 

siswa untuk membaca buku di perpustakaan masih sangat kurang.

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 

masih bisa di katakana masih sepi dari pengunjung.
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2) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu1.

Pertanyaan yang peneliti ajukan berpusat pada Penerapan 

Manajemen Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung. Pertanyaan tersebut peneliti ajukan kepada informan 

utama yaitu kepada kepala perpustakaan, dan sampel siswa. Setelah 

peneliti olah dan rangkum sedemikian rupa agar data yang diperoleh 

lebih terarah, maka berikut hasil wawancara yang sudah peneliti 

lakukan pada tanggal 15 Mei 2017 kepada kepala perpustakaan 

Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung:

1. Perencanaan apa saja yang di buat dalam manajemen 

perpustakaan untuk mencapai fungsi dan tujuan perpustakaan ?

Jawaban:

      Perencanaan yang Saya lakukan bersifat kondisional dan 

tentatif. Perencanaan tersebut dilakukan dengan melihat tingkat 

kebutuhan yang mendesak untuk disediakan oleh perpustakaan 

dalam upaya menunjang pelayanan yang dilakukan. Dengan kata 

lain, perencanaan tidak diukur dari waktu tapi dari seberapa 
                                                          

1Ibid, h. 186
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besar kebutuhan yang harus disediakan dan dilakukan oleh 

perpustakaan MTsN 2 Bandar Lampung. Dan pola seperti ini 

ternyata terlihat efektif dan efisien dan terasa sangat membantu 

Kami semua selaku pengelola perpustakaan di MTsN 2 Bandar 

Lampung ini.

Dari hasil wawancara di atas, kepala perpustakaan 

mengungkapkan bahwa perencanaan bersifat kondisional dan 

tentatif. hal ini juga di kuatkan dengan hasil observasi bahwa 

tidak dijalankanya perencanaan strategik dan perencanaan 

oprasional yang semestinya di laksanakan setiap bulannya. 

Sedangkan menurut Hartono dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Perpustakaan Sekolah yang peneliti kutip dalam Bab 

2, perencanaan perpustakaan seharusnya terdiri dari, Perencanaan 

Tujuan, Rencana strategic, Rencana induk, Rencana oprasional, 

Program kerja. Yang harus di lakksanakan dalam kurun waktu 

yang semestinya.

2. Bagaimanakah struktur organisasi perpustakaan yang di terapkan 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 bandar lampung ?

Jawaban :

      Struktur organisasi perpustakaan sudah lengkap, dimulai dari 

kepala sekolah, trus kepala perpustakaan dan juga pustakawan 

sudah disusun dengan jelas.
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      Dari jawaban di atas peneliti mengakui bahwa adanya struktur 

organisasi perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 bandar 

lampung telah sesui dengan standar yang semestinya,  hal ini di 

perkuat melalui hasil dokumentasi berupa foto papan yang di 

pajang di dalam ruang perpustakaan yang berisikan susunan 

organisasi perpustakaan.

3. Bagaimana pembagian alokasi dana anggaran yang di berikan 

untuk perpustakaan.?

Jawaban:

      Untuk pengalokasian dana tidak di tentukan seberapa persen 

dari angaran belanja sekolah dan pembagianya terhadap 

perpustakaan, tergantung kebutuhan yang di perlukan oleh 

perpustakaan jadi pembagian dana yang di di alokasikan bersifat 

tentatif.

     Dalam hal ini seharusnya pihak perpustakaan melakukan 

manajemen persentasi anggaran yang tepat agar dana yang asuk 

dapat di manfaatkan lebih optimal untuk perpustakaan.

Berikut ini persentasi pembagian anggaran perpustakaan sekolah

menurut Daryanto dalam bukunya yang berjudul “Pengetahuan 

Praktis Bagi Pustakawan” yang penulis kutip di Bab 2.
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Untuk perpustakaan sekolah gaji pegawai tidak dibebankan 

pada anggaran perpustakaan maka pembagaian persentasenya 

adalah:

a. Biaya pembinaan koleksi perpustakaan  50 %

b. Biaya pelayanan pemakai perpustakaan 30 %

c. Biaya administrasi lain lain 20 % 

4. Apakah ada standar tertentu untuk menjadi personel perpustakaan 

di Madrasah tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung ?

Jawabab:

     Untuk menjadi personel perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung,khusu untuk staf 

perpustakaan tidak ada persyaratan khusus, saya sendiri selaku 

kepala perpustakaan tidak memiliki Background pendidikan 

perpustakaan, sayapun merangkap sebagai guru senior yang 

mengajar pelajaran Bahasa Arab. Akan tetapi khusus untuk 

pustakawan memang di perlukan seserang yang memiliki latar 

belakang pendidikan dalam hal perpustakaan.

     Dari jawaban tersebut memang benar adanya di perkuat hasil 

observasi bahwasanya ibu Tina Marlina selaku kepala 

perpustakaan memang merangkap sebagai guru bahasa arab.



62

5. Bagaimanakah pelaksanakan tugas sesuai dengan peran, fungsi, 

dan tanggung jawab yang di terapkan oleh pemustaka di 

Perpustakaan Mts Negeri 2 Bandar Lampung ?

Jawaban :

     Pembagiankerja dan wewenang Saya lakukan dengan 

mempertimbangkan faktor kecakapan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh staf yang ada saat ini. Mengingat terbatasnya SDM 

dan koleksi yang dimiliki, maka pembagian kerja difokuskan pada 

aspek klasifikasi, pengkatalogan, penyusunan dan penataan 

koleksi serta proses sirkulasi koleksi. Meningat terbatasnya SDM,, 

maka tidak mengherankan apabila 1 orang memiliki beban kerja 

lebih dari 1. Mengantisipasi ini, Kami sedang berupaya 

mengusulkan tambahan petugas perpustakaan, sehingga terjadi 

rasionalitas yang ideal antara beban kerja dengan ketersediaan 

SDM dimaksud. Dengan ekspektasi tentunya dengan beban dan 

pembagian kerja yang proporsional dan ideal akan terbangun 

wewenang dan tanggungjawab serta disiplin kerja yang baik pula 

menyangkut pelayanan yang prima kepada pengguna jasa di 

perpustakaan MTsN 2 Bandar Lampung
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     Menanggapi jawaban tersebut memang benar menurut penulis 

pustakawan dan staf perpustakaan sudah bekerja sesuai bidangnya, 

hal ini di perkuat dari hasil observasi penulis dan juga di perkuat 

oleh bukti doumentasi, dimana staf perpustakaan bekerja 

mengelola perpustakaan sesuai bidangnya. Seperti, membuat kartu 

buku, kantong, buku, membuat nomer klasifikasi, melayani 

pemustaka dan lain lain.

6. Bagaimanakah pengawasan yang di lakukan oleh pengawas 

perpustakaan terkait , Sumberdaya perpustakaan, tercapainya 

tujuan,  kepuasan pemustaka dan pencapaian program kerja ?

     Untuk proses pengawasan (controling), sering dilakukan oleh 

pimpinan lembaga, guru, dan pihak kementerian agama serta 

dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung. Tujuannya untuk untuk

mengontrol segala aktifitas, kinerja, personel, maupun maupun, 

kelayakan perpustakaan, Melalui proses pengawasan ini kami 

jadikan media dan sarana untuk merespons berbagai masukan 

yang dianggap penting dan relevan dalam upaya peningkatan 

kualitas dan kuantitas perpustakaan MTsN 2 Bandar Lampung.

Dalam 1 tahun proses pengawasan dilakukan sebanyak 6 kali. 
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7. apakah perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung telah berhasil mencapai fungsi dan tujuannya ?

Jawab :

     Saya rasa ya jika melihat dari keseluruhan fungsi dan tujuan 

perpustakaa yang semestinya jelas perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung Belum berhasil memenuhi 

semuanya, seperti yang kita lihat sekarang ini perpustakaan di 

sini hanya di jadikan sebagai sarana membaca dan peminjaman 

buku itu pun hanya di manfaatkan oleh sebagian siswa yang 

berkepentingan.

     Melihat pernyataan di atas penulis menyadari bahwa 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 

memang belum berhasil mencapai fungsi dan tujuan dari 

perpustakaan yang semestinya, hal ini di perkuat oleh hasil 

observasi penulis yang mendapatkan hasil bahwa perpustakaan 

masih belum bisa dimanfaatkan secara optimal.

     Pertanyaan kepada sampel siswa pada tangal 22 Mei 2017, 

sampel yang di pilih adalah 2 orang siswa yang sering berkunjung 

ke perpustakaan diantaranya adalah ketua Osis dan ketua Pramuka 

di MTsN 2 Bandar Lampung, yang di wawancarai dala waktu yang 

bersamaan.
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1. Apakah perpustakaan sekolah Di Mts Negeri 2 Bandar 

Lampung pernah mengadakan kegiatan ataupun program yang 

melibatkan siswa, ?

Jawaban:

     Belum ada kak, setau saya belum pernah ada acara 

ataupun program dari perpustakaan. palingan kita keperpus 

pinjem buku aja, kalo buku yang gak bisa di penjem ya paling 

di baca di dalem perpus.

     Dari jawaban ke dua siswa tersebut mengatakan, 

bahwasanya perpustakaan memang belum pernah melakukan 

program yang melibatkan siswa, sehingga para siswa masih 

kurang tertarik untuk berkunjung dan membaca buku ke 

perpustakaan.

2. Apa saja ke inginan atau harapan siswa terhadap perpustakaan 

agar siswa tertarik membaca buku di perpustakaan ?

     Ya harapannya kaya tadi kak, perpustakaan mengadakan 

acara atau sejenis kegiatan gitu yang bisa membuat para 

siswa tertarik. Trus juga buku bukunya lebih di lengkapin lagi, 

sama di pasang AC, biar adem.

      Dari jawaban siswa di atas, memang sepertinya 

perpustakaan di MTsN 2 Bandar Lampung perlu membuat 

sebuah program yang dapat menarik animo siswa untuk 
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memenuhi fungsi dan tujuan perpustakaan yang semestinya.

Karna memang dari hasil observasi penulis, perpustkaan di 

MTsN 2 Bandar Lampung hanya berfungsi sebagai sarana 

tempat peminjaman buku dan belum memenuhi fungsi fungsi 

perpustakaan yang seharusnya.

3)  Dokumentasi

      Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode   

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif yang peneliti 

lakukan. Dalam hal ini penulis melakukan studi dokumen sejak hari 

pertama melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung, hasil dokumentasi berupa foto keadaan kegiatan 

perpustakaan, data data perpustakaan dan segala hal yang mendukung 

untuk memperkuat data penelitian, adapun hasil dokumentasi yang 

telah peneliti lakukan, terlampir pada bagian lampiran skipsi ini.
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C. Analisis Data dan pembahasan

      Dari hasil penemuan di atas, penulis akan melakukan evaluasi temuan 

dengan cara membandingkan antara hasil temuan yang berupa data manajemen 

perpustakaan yang diterapkan dengan teori manajemen perpustakaan yang 

seharusnya, hal ini akan dilakukan untuk melihat apakah terdapat kesenjangan 

diantara prektek yang diterapkan dengan teori yang sebenarnya.

1. Evaluasi terhadap konteks

Berdasarkan hasil obesrvasi, wawancara dan dokumentasi, dapat 

disimpukan bahwa:

     Perencanaan yang dilakukan di perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung  bersifat kondisional dan 

tentatif. Perencanaan tersebut dilakukan dengan melihat tingkat 

kebutuhan yang mendesak untuk disediakan oleh perpustakaan 

dalam upaya menunjang pelayanan yang dilakukan. Dengan kata 

lain, perencanaan tidak diukur dari waktu tapi dari seberapa besar 

kebutuhan yang harus disediakan dan dilakukan oleh perpustakaan 

Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Bandar Lampung.

     Hal ini jelas tidak sesuai dengan teori manajemen perencanaan 

perpustakaan yang seharusnya, dengan perencanaan tentatif ini 

tentunya perpustakaan tidak memiliki tujuan pokok terhadap 
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kegiatan yang akan dilakukan, adapun dalam teori perencanaan 

perpustakaan, Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan 

tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu.

     Kegiatan pertama dalam manajemen perpustakaan adalah 

perencanaan atau membuat rencana berupa perhitungan dan 

penentuan tentang apa yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan 

tertentu. Jadi, pelaksanaanya dapat juga disebut menyelidiki, 

meramalkan, melihat ke depan, memproyeksi, dan memikirkan atas 

apa yang akan terjadi dan mencoba untuk melihat masa depan. 

Perencanaan bagi perpustakaan sangatlah penting artinya, karena apa 

yang akan dikerjakan di perpustakaan sehari-hari dan pada masa 

yang akan datang disusun dari rencana yang telah disusun dan 

disetujui oleh pimpinan.

Berikut ini tabel pencapaian indikator perencanaan 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung:
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Tabel 9

Indikator Perencanaan Perpustakaan

NO Perencanaan perpustakaan dilaksanakan Tidak dilaksanakan

1 Perencanaan tujuan 

2 Rencana strategic 

3 Rencana induk 

4 Rencana oprasional 

5 Program kerja 

(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

2. Evaluasi Terhadap Masukan (Input)

     Evaluasi terhadap input yang dilakukan oleh peneliti berupa, 

evaluasi  mengenai Penstrukturan organisasi, pengalokasian 

anggaran dan personel perpustakaan.

a. Pengevaluasian terhadap penstrukturan organisasi.

      Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,  

penstrukturan organisasi yang dibentuk di perpustakaan sudah 

sesuai dengan teori yang seharusnya. menurut hasil wawancara 

yang diperkuat oleh dokumentasi yang telah terlampir jika di 

bandingkan dengan standar penstrukturan organisasi yang ada 

di dalam teori pada Bab 2 hal: 32-35 struktur organisasi yang 
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dibentuk di perpustakaan sudah memenuhi standar 

perpustakaan, dalam struktur organisasi tidak ada kesenjangan 

antara praktek dan teori.

     Berikut ini tabel pelaksanaan indikator pengorganisasian 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung:

Tabel 10

Indikator Pengorganisasian Perpustakaan

No Indikator

Pengorganisasian

Dilaksanakan 

Ya Tidak

1 Penstukturan 

2 Pemilihan dan 

penunjukan staf 

3 Fungsionalisasi 

4 Kepala unit kerja 

(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

b. Pengalokasian anggaran

     Berdasaran hasil dari data yang terkumpul, pengalokasian 

anggaran  tidak ditentukan  berapa persen dari angaran belanja 

sekolah, dan pembagianya terhadap perpustakaan tergantung
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pada kebutuhan yang diperlukan oleh perpustakaan jadi 

pembagian dana yang dialokasikan bersifat tentatif. 

      Dari data tersebut jika dibandingkan dengan teori 

pengalokasian anggaran, maka jelas ada kesenjangan yang 

cukup besar mengenai pengalokasian angaran yang di 

terapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung,

Karna menurut teori agar semua sumber keuangan dapat 

dimanfaatkan dengan baik diperlukan beberapa persyaratan 

antara lain:

a. Perencanaaan kebutuhan yang jelas.

b. Prosedur penggunaan yang jelas.

c. Pengelolaan yang ahli dan berpengalaman, jujur dan lues.

d. Mekanisme pengawasan yang jelas

     Untuk perpustakaan sekolah gaji pegawai tidak dibebankan 

pada anggaran perpustakaan maka pembagaian persentasenya 

adalah:

a. Biaya pembinaan koleksi perpustakaan  50 %

b. Biaya pelayanan pemakai perpustakaan 30 %

c. Biaya administrasi lain lain 20 %
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Berikut ini tabel persentase dana yang terapkan di 

perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung:

Tabel 11

Indikator Persentase pembagian dana Perpustakaan

No Indikator Persentase 

pembagian dana

Dilaksanakan 

Ya Tidak

1 Biaya pembinaan koleksi 

perpustakaan  50 %



2 Biaya pelayanan pemakai 

perpustakaan 30 %



3 Biaya administrasi lain 

lain 20 %



(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

c.  Personel Perpustakaan

     Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Untuk menjadi 

personel perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung untuk bagian staf perpustakaan memang tidak 

ada persyaratan khusus, kecuali untuk profesi pustakawan yang 
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memang harus memiliki latar belakang pendidikan dalam hal 

perpustakaan.

     Dari data tersebut, penerimaan personel Perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung memang

sudah sesuai dengan standar ketenagakerjaan perpustakaan yang 

semestinya, dimana seharusnya menurut teori yang penulis 

kutip di Bab 2 halaman 27, bahwasanya Ada dua kelompok 

personil yang bekerja di perpustakaan yaitu pustakawan dan non 

pustakawan, seseorang berhak menyandang profesi pustakawan 

apabila memiliki kompetensi yang di peroleh melalui 

pendidikan dan pelatihan kepustakaanan serta mempunyai tugas 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan. Non pustakawan adalah SDM yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan tapi 

bekerja di perpustakaan.

     Akan tetapi di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negri 2 

Bandar Lampung ini sangat di sayangkan, karena untuk bagian 

kepala perpustakaannya justru belum memimiliki latar belakang 

pendidikan perpustakaan.
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     Berikut ini tabel personel perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung:

Tabel 12

Personel perpustakaan

No

Personel perpustakaan

Pendidikan 

kepustakaan

Ya Tidak

1 Kepala perpustakaan 

2 Pustakawan 

3 Staf perpustakaan 

(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

3. Evaluasi Terhadap Proses

     Evaluasi terhadap proses dalam penelian ini adalah  peneliti 

melakukan evaluasi terhadap Pelaksanakan tugas kepala 

perpustakaan, pustakawan, dan staf perpustakaan sesuai dengan 

peran, fungsi, dan tanggung jawabnya.

     Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis 

lakukan diperoleh data bahwasanya seluruh personel perpustakaan 

memang sudah bekerja sesuai dengan peran, fungsi dan tanggung 

jawabnya masing masing, namun meski begitu peran dan fungsi 
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personel perpustakaan hanya berjalan tentatif, hal ini  dikarnakan 

tidak di terapkannya perencanaan jangka pendek pada perpustakaan 

sehingga berdasarkan catatan lapangan yang penulis peroleh staf 

dan pustakawan merasa jenuh pada pekerjaan yang selalu sama di 

lakukan di setiap harinya.

Tabel 13

Pelaksanaan perpustakaan sekolah

No Indikator

Pelaksanaan

Dilaksanakan 

Ya Tidak

1 pelaksanakan tugas sesuai 

dengan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab atas 

rencana yg ditentukan



(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

4. Evaluasi  Produk

      Adapun dalam bab 1 yang menjadi salah satu indikator 

pengevaluasian terhadap produk adalah, pengawasan dan 

pencapaian fungsi dan tujuan perpustakaan, berdasarkan data yang 

diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Maka penulis mendapatkan data sebagai berikut:
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1. Pengawasan perpustakaan

      Dalam hal pengawasan (controling), yang penulis dapat dari 

hasil wawancara dengan kepala perpustakaan mendapatkan data 

bahwasannya, pengawasan pada perpustakaan sering dilakukan 

oleh pimpinan lembaga, guru, dan pihak kementerian agama 

serta dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung, yang dilakukan 

sebanyak 6 kali Dalam 1 tahun. Dengan tujuan untuk mengontrol 

segala aktifitas, kinerja, personel, evaluasi kegiatan,  maupun 

kelayakan perpustakaan, pengawasan yang di lakukan dijadikan 

media dan sarana untuk merespons berbagai masukan yang 

dianggap penting dan relevan dalam upaya peningkatan kualitas 

dan kuantitas perpustakaan MTsN 2 Bandar Lampung.

      Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya 

pengawasan yang dilakukan di perpustakaan sudah berjalan 

sebgaimana mestinya, jika dibandingkan dengan teori controlling 

perpustakaan yang penulis kutip pada Bab 2 halaman 35-36, 

Controlling (mengawasi) yaitu suatu proses yang dilakukan 

terhadap pekerjaan yang juga meliputi penilaian, pengukuran, 

hasil pekerjaan termasuk pengendalian.

Controlling dalam perpustakaan di lakukan dengan tujuan :

a. Menjamin kinerja SDP (Sumber Daya Perpustakaan)
terlaksana dengan baik
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b. Menjamin tercapainya tujuan perpustakaan 
c. Menjamin kepuasan pemustaka akan kinerja seluruh bagian 

layanan di perpustakaan
d. Menjamin terlaksananya program kinerja perpustakaan, 

terkontrolnya SDP, anggaran dan fungsi manajemen 
perpustakaan

e. Menjamin efektifitas dan efisiensi perpustakaan. 
f. Menghindari kegagalan renncana kerja, kerugian, 

penyalahgunaan atau penyimpangan, termasuk masalah 
masalah yang akan mengganggu proses manajemen 
perpustakaan

     Berikut ini tabel pengawasan perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung:

Tabel 14

pengawasan perpustakaan sekolah

No Indikator 

Pengawasan

Dilaksanakan

Ya Tidak

1 Pengawasan terhadap 

tugas, fungsi, dan 

tanggung jawab.



(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)

2.  Evaluasi Pencapaian Fungsi dan Tujuan perpustakaan

Dalam hal pencapaian fungsi dan tujuan perpustakaan yang 

penulis dapat dari hasil wawanca dengan kepala perpustakaan, 

sampel siswa dan observasi mendapatkan data bahwasannya:
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     Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung Belum berhasil memenuhi fungsi dan tujuan 

perpustakaan. Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bandar Lampung saat ini hanya dijadikan sebagai sarana tempat 

membaca dan peminjaman buku oleh segelintir siswa,.

     Jika dibandingkan dengan teori mengenai fungsi dan tujuan 

perpustakaan yang sebenarnya, jelas dalam hal ini perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung mendapatkan 

kesenjangan yang cukup besar. Dimana seharusnya menurut teori,

fungsi dan tujuan perpustakaan yang harus terpenuhi adalah sebagai 

berikut:

fungsi perpustakaan sekolah adalah :

1. Edukatif

2. Informatif

3. Tanggung jawab

4. Riset

5. Rekreatif

tujuan perpustakaan sekolah adalah :

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca para siswa.

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan 

guru dan pustakawan.

3. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa.
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4. Menyediakan berbagai macam  informasi nuntuk kepentingan 

pelaksanaan kurikulum.

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi 

semangat membaca dan semangat belajar para siswa.

6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman 

belajar sisiwa .

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang 

melalui membaca.

     Berikut ini tabel pencapaian fungsi dan tujuan perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung:

Tabel 15

Pencapaian fungsi perpustakaan 

NO Fungsi perpustkan

Pencapaian

tercapai
Kurang
Tercapai

Tidak 
tercapai

1 Educatif 

2 Informatif 

3
Tanggung jawab 

4 Riset 

5 Rekreatif 

(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 
Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)
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Tabel 16

Pencapaian tujuan perpustakaan

NO Tujuan Perpustakaan
Pencapaian

tercapai Tidak 
tecapai

1
Mendorong dan mempercepat proses 
penguasaan teknik membaca para siswa 

2
Membantu menulis kreatif bagi para siswa 
dengan bimbingan guru dan pustakawan 

3
Menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca siswa.



4
Menyediakan berbagai macam  informasi 
nuntuk kepentingan pelaksanaan kurikulum 

5

Mendorong, menggairahkan, memelihara, 
dan memberi semangat membaca dan 
semangat belajar para siswa.



6
Memperluas, memperdalam, dan 
memperkaya pengalaman belajar sisiwa 

7
Memberikan hiburan sehat untukk mengisi 
waktu senggang melalui membaca



(sumber: Hasil penelitian di Perpustakaaan madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung tanggal 10 Mei – 5 Juni 2017)



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

     Dari hasil penelitian Evaluasi Manajemen Perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung  diatas, penulis telah menyajikan 

laporan penelitian dan melakukan analisis data, maka untuk selanjutnya 

penulis akan menyimpulkan beberapa hal yaitu :

Setelah peneliti melakukan analisis data maka dapat ditarik simpulan 

bahwa perpustakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung baru 

sebagian kecil memenuhi standar manajemen perpustakaan yang semestinya,

Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung baru  

memenuhi standar manajemen dalam hal penstrukturan organiasi 

perpustakaan dan pengawasan perpustakaan saja, dalam hal pelaksanaan tugas 

fungsi dan tanggung jawab, sebenarnya para SDM perpustakaan sudah 

bekerja sesuai dengan bidangnya, namun karna kurangnya manajemen 

Perencanaan yang tersusun membuat proses pelaksanaan berjalan secara 

tentatif sehingga menyebabkan perpustakaan tidak memiliki program yang 

jelas dalam menjalankan kegiatan perpustakaan, selain itu dalam hal 

manajemen anggaran juga masih belum sesuai dengan standar manajemen 

anggaran perpustakaan yang semestinya.
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berikut ini simpulan Evaluasi Manejemen Perpustakaan ditijau dari 

Konteks, Input, Proses dan Produk :

1. Evaluasi Terhadap konteks

     Perencanaan yang dilakukan di perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung  bersifat kondisional dan 

tentatif. Dengan perencanaan bersifat kondisional dan tentatif ini maka 

perpustkaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung tidak 

menjalankan perencanaan perpustakaan sesuai dengan teori. dimana 

dalam teori seharusnya perencanaan perpustakaan terdiri dari 

perencanaan tujuan, perencanaan induk, perencanaan strategik, 

perencanaan oprasional dan program kerja.

2. Evaluai Terhadap Input

      Evaluasi terhadap input yang dilakukan oleh peneliti berupa, 

evaluasi  mengenai Penstrukturan organisasi, pengalokasian anggaran 

dan personel perpustakaan.

a. Pengevaluasian terhadap penstrukturan organisasi

      Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,  

penstrukturan organisasi yang dibentuk di perpustakaan sudah sesuai 

dengan teori. menurut hasil wawancara yang diperkuat oleh 

dokumentasi yang telah terlampir jika dibandingkan dengan standar 

penstrukturan organisasi yang ada didalam teori pada Bab 2 hal: 32-
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35 struktur organisasi yang di bentuk di perpustakaan sudah 

memenuhi standar perpustakaan, dalam struktur organisasi tidak ada 

kesenjangan antara praktek dan teori.

b. Pengalokasian anggaran

Pengalokasian anggaran perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bandar Lampung tidak ditentukan  berapa persen dari 

angaran belanja sekolah, dan pembagianya terhadap perpustakaan 

tergantung pada kebutuhan yang di perlukan oleh perpustakaan jadi 

pembagian dana yang dialokasikan bersifat tentatif. 

     Dari data tersebut jika dibandingkan dengan teori pengalokasian 

anggaran, maka jelas ada kesenjangan yang cukup besar mengenai  

pengalokasian angaran yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bandar Lampung.

c. Personel Perpustakaan

     Personel perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

lampung terdiri dari, kepala perpustakaan, pustakawan dan staf 

perpustakaan. dimana dari ketiga personel tersebut hanya 

pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan. 
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Sedangkan untuk kepala perpustakaan dan staf perpustakaan masih 

belum memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan.

3. Evaluasi Terhadap Proses

Kinerja, peran, fungsi dan tanggung personel perpustakaan hanya 

berjalan tentatif, hal ini  dikarnakan tidak diterapkannya perencanaan 

jangka pendek pada perpustakaan sehingga berdasarkan catatan lapangan 

yang penulis peroleh staf dan pustakawan merasa jenuh pada pekerjaan 

yang selalu sama di lakukan di setiap harinya.

4. Evaluasi  Produk

a. Pengawasan perpustakaan

     Pengawasan pada perpustakaan sering dilakukan oleh pimpinan 

lembaga, guru, dan pihak kementerian agama serta dinas Pendidikan 

Kota Bandar Lampung, yang dilakukan sebanyak 6 kali Dalam 1 

tahun. Dengan tujuan untuk mengontrol segala aktifitas, kinerja, 

personel, evaluasi kegiatan,  maupun kelayakan perpustakaan, 

pengawasan yang dilakukan dijadikan media dan sarana untuk 

merespons berbagai masukan yang dianggap penting dan relevan 

dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas perpustakaan MTsN 2 

Bandar Lampung.
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      Dari data tersebut jika dibandingkan dengan teori controlling 

perpustakaan yang penulis kutip pada Bab 2 halaman 35-36, 

Controlling (mengawasi) yaitu suatu proses yang dilakukan terhadap 

pekerjaan yang juga meliputi penilaian, pengukuran, hasil pekerjaan 

termasuk pengendalian, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

pengawasan yang dilakukan di perpustakaan sudah berjalan 

sebgaimana mestinya.

b. Evaluasi Pencapaian Fungsi dan Tujuan perpustakaan

Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 

Belum berhasil memenuhi fungsi dan tujuan perpustakaan sebgaimana 

mestinya. Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung saat ini hanya dijadikan sebagai sarana tempat membaca dan 

peminjaman buku oleh segelintir siswa.
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B. Saran

   Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka penulis 

mencoba mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Mengenai perencanaan perpustakaan sebaiknya perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung melaksanakan perencanaan jangka 

panjang maupun jangka pendek sesuai dengan teori perencananaan 

perpustakaan, dengan di laksanakankanya perencanaan yang tepat maka 

perpustakaan dapat menyusun program dan kegiatan serta menentukan 

langkah untuk mencapai fungsi dan tujuan perpustakaan.

2. Terkait SDM, sebaiknya untuk SDM perpustakaan yang tidak memiliki 

background pendidikan dalam perpustakaan diusahakan agar diberikan 

pelatihan khusus mengenai pengelolaan perpustakaan.

3. sebaiknya dalam menjalankan perpustakaan baik itu terkait program 

ataupun kegiatan, Pihak perpustakaan ikut melibatkan siswa, dalam hal ini 

perpustakaaan dapat membentuk OSIS sekbid perpustakaan, dengan begitu 

perpustakaan memiliki pustakawan junior, yang bisa menjadi pelopor siswa 

lain untuk bisa memanfaatkan perpustakaan sesuai fungsinya.
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Catatan Lapangan Observasi Manajemen Perpustakaan 

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung

1. Tanggal 17 Mei 2017 Pukul 10.17 : Staf perpustakaan membuat kantong buku dan 
kartu buku.

2. Tanggal 20 Mei 2017 Pukul 08.00 : Pustakawan di perpustakaan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung membuat No tajuk buku pada buku buku 
baru.

3. Tanggal 24 Mei 2017 Pukul 11.15 : staf perpustakaan mengganti klasifikasi pada 
rak buku yang sudah usang.

4. Tanggal 25 Mei 2017 Pukul  10.30 : kepala perpustakaan mengumumkan akan
ada kunjungan dari MIN 1 pesisir Barat

5. Tanggl 21 Mei 2017 pukul 08:00 : seluruh staf melakukan persiapan kedatangan 
tamu dari MIN 1 pesisir Barat.

6. Tanggal 21 Mei 2017 Pukul 11.00 : kunjungan dari MIN 1 pesisir Barat ke 
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung.

7. Tanggal 24 Mei 2017 Pukul 09.00 : Staf perpustakaan membuat kartu bebas 
pustaka untuk siswa kelas IX

8. tanggal 26 mei 2017 pukul 09.00 : staf perpustakaan melayani siswa kelas IX 
melakukan Pembuatan bebas pustaka.



Daftar wawancara

A. Wawancara kepada kepala perpustakaan :

1. Perencanaan apa saja yang di buat dalam manajemen perpustakaan untuk 

mencapai fungsi dan tujuan perpustakaan ?

2. Bagaimanakah struktur organisasi perpustakaan yang di terapkan di mts 

negeri 2 bandar lampung ?

3. Bagaimanakah pelaksanakan tugas sesuai dengan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab yang di terapkan oleh pemustaka di Perpustakaan Mts 

Negeri 2 Bandar Lampung ?

4. Bagaimanakah pengawasan yang di lakukan oleh pengawas perpustakaan 

terkait , Sumberdaya perpustakaan, tercapainya tujuan,  kepuasan 

pemustaka dan pencapaian program kerja ?

5. Bagaimana pembagian alokasi dana anggaran yang di berikan untuk 

perpustakaan.?

6. Apasaja kendala yang di hadapi dalam menerapkan manajemen 

perpustakaan  ?

7. Apakah perpustakaan di Perpustakaan Mts Negeri 2 Bandar Lampung

telah berhasil mencapai fungsi dan tujuannya ?

.



B. Wawancara kepada sampel siswa 

1. Bagaimana keadaan perpustakaan sekolah Di Mts Negeri 2 Bandar 

Lampung Secara umum?

2. Apakah perpustakaan sekolah Di Mts Negeri 2 Bandar Lampung pernah 

mengadakan kegiatan ataupun program yang melibtkan siswa, ?

3. Apa saja ke inginan atau harapan siswa terhadap perpustakaan agar siswa 

tertarik membaca buku di perpustakaan.?



Lampiran 9.

Penulis melakukan observasi partisipan



Susana perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar Lampung



Koleksi buku  di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar Lampung



Struktur organisasi di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar Lampung

Mekanisme pengunjung di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar 
Lampung



Data pengunjung dan koleksi  di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar 
Lampung

Kartu buku di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar Lampung



Buku pedoman daftar tajuk di perpustakaan madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bandar 
Lampung

Siswa kelas IX  Mengrus Besbas pustaka



Staf perpustakaan mengganti label klasifikasi yang sudah Usang.



PEDOMAN OBSERVASI

Tabel 10

Pedoman Observasi Evaluasi Manajemen Perpustakaan

No Indikator Sub Indikator

1 Konteks - Perencanaan 

2 Input   - Penstrukturan

3
Proses 

-  Pelaksanakan tugas sesuai dengan 

peran, fungsi, dan tanggung jawab.

4 Produk -Tercapainya tujuan Perpustakaan
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